BAB IV
ANALISISHASIL PENELITIAN

A. Deskrips Situasi dan Kondis Tempat

Tempat penelitian ini adalah di MA Negeri Lasem (NlIAasem) yang
beralamatkan di jalan Sunan Bonang km 01 Laseretédridi desa Ngemplak
Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. MAN Lasem bgrada tempat
yang strategis karena terletak diantara lembagadigigan maupun
pemerintahan. Di sebelah selatan terdapat SD 2 plg&mdisebelah barat
terdapat SD 1 Soditan dan SD 2 Soditan dan dideh#lra ada SMA 1
Lasem. Disekitarnya juga terdapat kantor Polres e, Kodim dan kantor
Kecamatan Lasem. Disepanjang jalan Sunan Bonanggai terdapat SMA
Muhammadiyah Lasem, MTsN Lasem, SMP/SMK/MA NU Lasssrmta SMP
2 Lasem.

MAN Lasem berada di kota Lasem yang merupakan Hapesisir
pantai, namun disekelilingnya juga terdapat peggannyaitu gunung Argo
Kajar. Hal ini dapat menambah keindahan suasareabedi MAN Lasem,
disamping itu juga dapat memudahkan siswa MAN Lasamuk studi
lapangan seperti mempelajari kehidupan satwa taeinpelajari aneka ragam
tumbuhan alam pegunungan dan sebagainya.

Dari hasil observasi sebelum diadakan tindakan |p@me dengan
mengadakan wawancara dengan guru bidang studi 8ldk KXI 1A2 serta
melihat data dari Bimbingan Konseling merupakarma&efang mempunyai
tingkat motivasi yang rendah dalam mata pelajatéh ®tapi sesungguhnya
mempunyai kemampuan yang cukup sehingga dapataplit@n metode
diskusi. Dengan diterapkannya metode diskusi demgadia komik dalam
pembelajaran SKI diharapkan motivasi belajar sisakan mengalami

peningkatan.
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B. Analisis Pendlitian Tindakan Tahap Pra Siklus
Pelaksanaan pembelajaran pra siklus untuk keld&Xlang diampu
oleh Ibu Dra Nadhiroh. Dilaksanakan pada hari kartaaggal 23 juli 2009.
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Tahap pra siklus ini materi yang diajarkan adadaitang keteladanan dakwah

rasulullah dalam membina umat. Tahap pra siklus hartujuan untuk

mengetahui seberapa besar motivasi siswa untukikutngembelajaran SKI

di kelas sebelum diterapkannya metode diskusi dengadia komik, dengan

melihat atau mengamati secara langsung pembelajsag ada di kelas,

kemudian dicatat yang terjadi selama pembelajagaargsung.

Pada tahap pra siklus ini selain peneliti mendagigyaru mitra saat

mengajar dalam kelas, peneliti juga melakukan ofaserketika proses

pembelajaran berlangsung. Selanjutnya di

akhir edaygran peneliti

memberikan angket. Angket ini adalah untuk mengetahotivasi siswa

dalam belajar SKI sebelum diterapkannya metodeudisklengan media

komik. Dari hasil angket tersebut, diperoleh ra&rnilai sebesar 61,2 %.

Secara keseluruhan keberhasilan pada pra siklusb@him mencapai

ketuntasan minimal SKI yang ditentukan melalui dearbelajar yaitu 65.
Tabel 4.3
Jawaban Nilai Angket Motivasi Belajar Siswa Pada M ata Pelajaran SKI
Pada Tahap Pra Siklus

NO NAMA Skor [NILAI| |NO NAMA Skor | NILAI
1 |Achmad Irwanto 34 68 28 Muhammad Ali 24 48
Allaludiniah
2 | Achmad Nur Cholik 24 50 24 Muhamad Arif Irfan 29 58
3 | Aizzatin Nafisah 20 40 25 Nailil Ifa 42 84
4 | Amirotus Sholihah 37 74 26 Nanik Andiyani 32 64
5 | Anita Sari 23 46 27 Nanik Susi Wulandari 20 4
6 | Aries Wibawo 27 54 28 Nurul Qomgriygh 28 56
7 | Aulia 31 62 29| Nurul Zainuddin 2( 40
Maratussholihah
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8 | Eka Nuraini Liya R 38 76 30 Qurrota A'yunin 36 70

9 | Feny Erlina Nur'aini 28 56 31 Reza Khoirunnisa 8 2 56

10 |Heti Nurcahyanti 44 88 32 Robiatul Adawiyah 29 58

11 |Himatul Ulya 30 60 33 Rofikoh Desika Candra 87 74

12 |Kadar Nirma Sari 41 82 34 Shofiul Anam 32 64

13 |Khafidzotuzzumairoh 29 58 35 Sholihatun Ma'rifah 23 64

14 |Koriyah I 36| Siti Nurjannah 19 38

15 |Qurotul Ayun 31 62 31 Sopyan 29 58

16 |Lida Finoria Fitriani 28 56 38 Sri Wahyuningsih 34 68

17 |M.A. Sahal Baihaqi 18 36 30 Sri Winarti 37 74

18 |Mariatun Qoniah 28 56 40 Syakur a7 54

19 |Marlina Febriyanti 38 76 41 Tia Nurul Jayanti 24 8 4

20 |Masniyyah 26 52 42 Ummi Fatimiyah 38 76

21 |Moch. Abdul Ghofur | 36 72 48 Ummi Luthfiyatun T 48 96

22 |Muh Abid Muzakki 29 58 44 Umrotun Khasanah 31 6
Rata-rata 61,2%

Ket: Nilai :skorsswayang@perolerslswa %100
skormaksimal(50)

Pada pelaksanaan pra siklus ini, yang motivasijéelya masih di
bawah standar adalah 29 siswa dari 44, 24 siswgameb negative yaitu,
Cholik, Anita, Aries, Aulia, Feny, Ulya, Khafidhotkurotul ayun, Lida,
Mariatun, Masniyyah, Abid, Ali, Irfan, Nanik, NuruReza, Robiatul, Anam,
Sholihatun, Sopyan, Syakur, Umrotun. Dan 5 sisvemjawab netral yaitu,
Aizzatin, Baihagqi, Susi, Zainuddin, Siti.

Dari prosentase jawaban angket di atas dapat diakekimpulan
bahwa motivasi belajar SKI siswa XI 1A2 masih dilzdwrata-rata, untuk
memotivasi siswa adalah bagaimana strategi gurugemeas pelajaran SKI
agar memberikan kesan bahwa SKI adalah pelajarag yaenyenangkan.
Untuk itu perlu adanya media dan metode yang dkmama&ebagai alat untuk
memudahkan siswa belajar dalam memahami pelajgtamzalnya dengan

metode diskusi dengan media komik.
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Tabe 4.4
Skor Observas Motivas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran SK1
Pada Tahap Pra Siklus

) ] Jumlah
Sub Indikator 1 Indikator 2
Indikator Skor
112/ 3|4 5| 1| 2| 3| 4 5
1 o(olo| o0 1| 0| 0| 1 O ¢ 8
2 0/0j 0] O 1| 0| 1] O] O O 7
3 o(ofo| 1| 0| 0| Of 11 O O 7
4 0o(ofO0| 1| O| O] Of O/ O O 4
5 0o(olo0| O 11| 0| Of O Q0 6
6 o(ojoO0O| O O| O] Of 21 O O 3
7 0O(0olO0O| O O| O] Of O O 1 5
8 o(ojO0| O O] O] 1f 0/ O O 2
Jumlah Skor| 4 4 -] 8 15 1 4 B 0 5/ 42
Keterangan :
Indikator | : Kesiapan menerima pelajaran
Indikator Il . Keaktifan dalam pembelajaran
Skor
5 (sangat baik)
4 (baik)
3 (cukup)
2 (rendah)
1 (kurang)

Untuk hasil pengamatan oleh peneliti yang dilihairi dndikator
kesiapan dan keaktifan siswa dalam proses pembmiagK| pada tahap pra
siklus dapat diprosentasekan bahwa kesiapan daktifeeapeserta didik
dalam proses pembelajaran sebelum diterapkan mdiskiesi dengan media
komik yaitu:

Skor yang dicapai
Nilai : X 100 %
Skor maksimal

:4—2 X 100%
80

: 525%
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Dari hasil pengamatan pada tahap pra siklus tersgdgpat diambil
kesimpulan bahwa siswa belum terlibat aktif segagauh dalam proses
pembelajaran. Keaktifan siswa adalah sebagai itmlikadanya motivasi
belajar dalam proses pembelajaran. Siswa yanggasiaya matang dalam
pembelajaran dan aktif dalam kelas menunjukkan ysdamotivasi atau
keinginan untuk bisa. Rendahnya motivasi belajswaipada kelas XI 1A2
yang menjadi obyek penelitian dapat ditunjukkani damosentase hasil
penilaian keaktifan dan kesiapan peserta didikndatgengikuti pembelajaran
yaitu sebesar 52,5 % yang masih berada dibawahtkate yaitu 65 %.

Selama proses belajar berlangsung aspek yang nodkanj adanya
belajar aktif belum secara maksimal terpenuhi, sepenataan ruangan atau
tempat duduk masih model konvensional. Hal ini eeadg penguasaan kelas
yang belum maksimal, dan peneliti mengamati mad@ aaswa yang tempat
duduk nya paling belakang masih melaksanakan &gigelain pembelajaran
seperti halnya bicara sendiri atau berbisik-bigikes mengerjakan tugas pada
mata pelajaran selain pelajaran SKI. Berkaitan denbasil angket yang
dilakukan di akhir pembelajaran didapat bahwa rata- siswa XI 1A2
mempunyai motivasi yang masih rendah dalam pendralajSKI.

Setelah mengamati secara langsung pada proses |pg@rdre SKI
kelas Xl IA2 pada tahap pra siklus, kemudian pén@lendiskusikan dengan
guru mitra untuk tahap berikutnya yaitu pada tadiklos 1.

Sebelum melaksanakan siklus berikutnya ada bebé@pgang dapat
diidentifikasi untuk pelaksanaan tindakan padausildl, yaitu:

a. Pelaksanaan pembelajaran masih pada komunikasassdtu

b. Pembelajaran yang ada di kelas berkaitan dengamesupembelajaran
masih bergantung pada Lembar Kerja Siswa (LKS).

c. Belum adanya hubungan timbal balik antara guru daumid yang
berkaitan dengan pembelajaran siswa.

d. Adanya penerapan satu metode yaitu ceramah, menpesatrta didik
menjadi jenuh dan perhatian siswa belum terfokusdapasatu

permasalahan.
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e. Berkaitan dengan pembelajaran aktif penataan rukelg@s belum
mencerminkan pembelajaran aktif, yaitu penataangharyang masih
model konvensional.

Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solubiaap permasalahan
proses belajar mengajar di kelas berkaitan dengativasi belajar siswa.
Permasalahan tersebut kemudian didiskusikan dergam mitra atau
kolaborator untuk mencari solusi tersebut atau ns&odikan tentang metode
pembelajaran yang akan diterapkan yaitu metodeusiisdkengan media
komik. Solusi ataupun hasil diskusi tersebut akéerapkan menjadi sebuah
tindakan untuk tahap berikutnya yaitu pada siklus 1

. Analisis Pendlitian Tindakan Kelas Siklus 1

Penelitian Tindakan Kelas pada siklus 1 dilaksanaseh peneliti
dengan ibu Dra Nadhiroh sebagai guru mitra ataualdarhtor peneliti
sekaligus sebagai pengampu mata pelajaran SKI kél&s2 di MA Negeri
Lasem. Pada siklus 1 ini observasi dilakukan thkeI IA2 dengan materi
“Metode dakwah Nabi periode Makkah” pada tanggajudiOo Dalam siklus 1
ini, solusi yang diperoleh dari tahap refleksi padhap pra siklus sebagai
tindakan untuk mengatasi permasalahan dalam pelaksgembelajaran SKI
di kelas kaitannya dengan meningkatkan motivasijael

Peneliti dan kolaborator yaitu guru mitra atau g8Ki kelas XI 1A2
di MA Negeri Lasem. sebelum melaksanakan tindakadaptahap siklus
pertama melakukan diskusi terlebih dahulu tentangakan yang akan
diambil untuk menyelesaikan permasalahan yang didagla tahap pra siklus
terutama bagaimana menciptakan suasana belajar tydalg menjenuhkan
yang akan membawa dampak motivasi belajar siswadakan tersebut
kemudian didiskusikan dengan kolaborator untuk amwinj alternatif
pemecahan masalah. Tindakan tersebut adalah :
1. Melaksanakan pembelajaran yang ada di kelas dengsaode diskusi

dengan media komik.



siklus.

diskusi.

mengubah bangku untuk kelompok diskusi.

Tabel 4.5
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. Meninjau kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaada pmhap pra

Melaksanakan komponen pembelajaran yang ada paddefsgaran

. Menciptakan ruangan yang mencerminkan pembelajadkiif yaitu

Jawaban Nilai Angket Motivasi Belajar Siswa Dengan M enggunakan
Metode Diskusi Dengan Media Komik Pada Tahap Siklusl

NO NAMA Skor [NILAI| |NO NAMA Skor | NILAI
1 | Achmad Irwanto 35 70 23 Muhammad Al 37 74
Allaludiniah
2 | Achmad Nur Cholik 25 50 24 Muhamad Arif Irfan 42 84
3 | Aizzatin Nafisah 34 68 25 Nailil Ifa 41 82
4 | Amirotus Sholihah 37 74 26 Nanik Andiyani 46 92
5 | Anita Sari 36 72 27 Nanik Susi Wulandari 20 40
6 | Aries Wibawo 29 58 28 Nurul Qomgriygh 34 68
7 | Aulia Maratussholihah 35 70 29| Nurul Zainuddin 19 38
8 | Eka Nur’aini Liya R 39 78 30 Qurrota A'yunin 40 80
9 | Feny Erlina Nur'aini 40 80 31 Reza Khoirunnisa 78 74
10 |Heti Nurcahyanti 47 94 32 Robiatul Adawiyah 30 60
11 |Himatul Ulya 37 74 33 Rofikoh Desika 37 74
Candra
12 |Kadar Nirma Sari 48 96 34 Shofiul Anam 31 62
13 |Khafidzotuzzumairoh| 34 68 35 Sholihatun Ma’rifan 2 3 64
14 |Koriyah 38 76 36/ Siti Nurjannah 20 40
15 |Qurotul Ayun 38 76 31 Sopyan 31 62
16 |Lida Finoria Fitriani 41 82 38 Sri Wahyuningsih 40 80
17 [M.A. Sahal Baihaqi 20 40 39 Sri Winarti 38 76
18 |Mariatun Qoniah 41 82 40 Syakur 30 60
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19 |Marlina Febriyanti 46 92 41 Tia Nurul Jayanti 30 06

20 |Masniyyah 28 56 42 Ummi Fatimiyah 39 78

21 |Moch. Abdul Ghofur | 42 84 48 Ummi Luthfiyatun T 46 92

22 |Muh Abid Muzakki 31 62 44 Umrotun Khasanah 87 74
Rata-rata 70,8 %

Ket - Nilai = skorsiswayangdiperolehsiswa %100

skormaksimal50)

Tindakan siklus 1 ini juga menunjukkan adanya pgkatan skor
angket yang telah diisi oleh siswa yang sebelunmgaih 24 siswa belum
mencapai ketuntasan, kini menurun menjadi 9 sisaita,yAries, Masniyyah,
Abid, Robiatul, Anam, Sholihatun, Sopyan, Syakuia.TDan 4 siswa
menjawab netral yaitu, Baihaqi, Susi, Zainudditi, Si

Tabel 4.6
Skor Observasi Motivasi Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran
SKI melalui Metode Diskusi Dengan Media Komik

Pada Siklus 1
. , Jumlah
Sub Indikator 1 Indikator 2 .
Indikator Skor
112 3]4|5/{1]|2| 3| 4| 5
1 0/0J0]1]0/0|0] O 1]0 8
2 0[0j1]0]0j0|0] O 1|0 7
3 0/[0|12]0]0/0|0] O 1]0 7
4 O/j0jO0|1]0/0|0] O O] 1 9
5 0/0j0|]1]0/0|0] 1| 0|0 7
6 0/0J 0] 0]0jO0O|21] 0| 0]O0 2
7 O[O0 O0j0OjO|0O] 1| 0|0 3
8 0[O0 0] 0]0JO0O|0] O 1]0 4
Jumlah Skor| - 4 6 120| - | 2| 6| 16| § 47
Keterangan :
Indikator | . Kesiapan menerima pelajaran
Indikator Il : Keaktifan dalam pembelajaran

Skor
5 (sangat baik)
4 (baik)
3 (cukup)
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2 (rendah)

1 (kurang)
Hasil pengamatan oleh peneliti yang dilihat dadikator kesiapan dan
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajateinp@da tahap siklus 1
dapat dipresentasikan bahwa kesiapan dan keaklpiéserta didik dalam

proses pembelajaran setelah diterapkan metodestidengan media komik

yaitu:
Skor yang dicapai
Nilai : X 100 %
Skor maksimal
: ﬂx 100%
8C
: 58,75 %

Dari hasil pengamatan pada tahap siklus 1 tersgdqat disimpulkan
bahwa siswa mulai ada peningkatan kesiapan betagapun keaktifannya
dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa ada&bhgsi indikator adanya
motivasi belajar dalam proses pembelajaran. Sisamg Kesiapannya matang
dalam pembelajaran dan aktif dalam kelas menunjulkianya motivasi atau
keinginan untuk bisa. Peningkatan tersebut dapahjdkkan dari prosentase
hasil penilaian keaktifan dan kesiapan pesertakdidalam mengikuti
pembelajaran yaitu sebesar 58,75 % meskipun beletebihi standar yaitu
65 %. Dalam pelaksanaan tindakan pada tahap sikluerjadi suatu
peningkatan mengenai kesiapan dan keaktifan bertabengan model
pembelajaran yang diterapkan yang berbeda pada tpha siklus yaitu
metode diskusi dengan media komik terlihat adargmingkatan walaupun
penerapannya belum secara optimal dan masih bam®yadala-kendala yang
harus diperbaiki untuk siklus berikutnya. Peningkatersebut yaitu adanya
ketenangan kelas pada saat pelajaran akan dinpdeiatian peserta didik

dalam mengikuti pelajaran sudah mulai terfokuslstedemi sedikit, banyak
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yang terlihat aktif bertanya, mengungkapkan ides giangetahuan tentang
sejarah dakwah Nabi SAW.

Dari hasil wawancara dengan siswa juga didapatkamva siswa
mulai suka dengan media komik awalnya merasa aapdama-lama mereka
malah semakin aktif dalam berdiskusi, misalnya dengara memerankan
karakter tokoh yang ada dalam media komik tersaeliagai cara untuk
berdiskusi.

Setelah observasi selesai dilaksanakan penelisabe guru mitra
sebagai kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kdiakelas XI 1A2 MA
Negeri Lasem kemudian mengadakan diskusi berkaiggrgan pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode silislengan media
komik, untuk membahas tentang hal-hal yang haryerbaiki berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas yang mnesimgn metode diskusi
dengan media komik.

Pelaksanaan pembelajaran di siklus 1 ini adanyabpkjaran yang
sudah mulai aktif dan terjadinya komunikasi duaharseperti halnya
pembelajaran dengan diskusi antar kelompok, sehimggteri yang mereka
dapat benar-benar dirasakan oleh peserta didik gthgnya berguna bagi
siswa.

Setelah selesai melaksanakan pembelajaran padss siklini guru
bersama peneliti melakukan refleksi terhadap pelea@n pembelajaran
tersebut dengan mendiskusikan kendala atau magalady dihadapi ketika
berada di kelas. Dari hasil evaluasi siklus menigtaasbeberapa catatan yang
harus direfleksikan pada pelaksanaan pembelajaada f@hap siklus 2 yaitu
sebagai berikut:

1. Adanya siswa yang masih kurang ter motivasi dalaeiaksanakan
pembelajaran SKI dengan metode diskusi dengan rkediik.

2. Guru yang melaksanakan pembelajaran di kelas depeyastuan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun sdmasama-sama
dengan peneliti belum sepenuhnya dikuasai.

! Hasil pengamatan di kelas XI IA2 MA Negeri Lasemndgal 30 Juli 2009
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3. Dalam memberikan bimbingan pada tiap-tiap kelommaat terjadi
diskusi kelompok masih belum maksimal.

4. Adanya peserta didik yang masih pasif.

5. Adanya peserta didik yang masih individu dalam kgdok.

Dari hasil evaluasi pembelajaran tersebut dan hdiskusi antara
peneliti dengan kolaborator ada beberapa hal temlalang akan dilakukan
pada tahap berikutnya yaitu siklus 2 yang akan nyaitkan motivasi belajar
terkait dengan pelaksanaan metode diskusi dengatiame@mik yang
membawa dampak pada keaktifan dalam pembelajaradakan tersebut
yaitu:

1. Memberikan motivasi untuk semangat belajar kepadwas Dengan
penyampaian materi yang seyogyanya guru mengetahaebih dahulu
apa-apa saja yang disukai oleh siswa. Setelateridmn apa yang mereka
suka agar mereka juga menyukai apa yang diajarkaim guru, misal
dengan cara menawarkan nilai tambahan bagi sisa@ryau bertanya.

2. Pada saat pembelajaran berlangsung kontak pandengeghadap siswa
tidak hanya tertuju pada seorang saja, terlebila gmmbelajaran secara
kelompok.

3. Memaksimalkan pembelajaran melalui metode diskusigdn media
komik.

4. Memberikan kesempatan kepada siswa yang masih bakiiih dalam
pembelajaran.

5. Memberikan tugas kelompok.

. Analisis Pendlitian Tindakan Siklus 2

Seperti pada tahap pra siklus dan siklus 1, obsedikakukan oleh
peneliti dan kolaborator untuk berupaya meningkate@aktifan belajar siswa
yang berdampak pada motivasi dan pemahaman terhad#gri pelajaran
yang menjadi pokok bahasan. Pada siklus 2 ini didak di kelas XI IA2
dengan materi ajar “sejarah dakwah Nabi periodeimagli pada tanggal 06
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Agustus 2009.Tindakan yang telah dirumuskan pa#lssil diatas akan
diterapkan pada siklus 2.
Tabd 4.7
Jawaban Nilai Angket Motivasi Belajar Siswa Dengan M enggunakan
Metode Diskusi Dengan Media Komik Pada siklus 2

NO NAMA Skor [NILAI| |NO NAMA Skor | NILAI
1 | Achmad Irwanto 37 74 28 Muhammad Al 38 76
Allaludiniah

2 | Achmad Nur Cholik 35 70 24 Muhamad Arif Irfan 42 84

3 | Aizzatin Nafisah 36 72 25 Nailil Ifa 42 84
4 | Amirotus Sholihah I 26 Nanik Andiyani 417 94
5 | Anita Sari 37 74 27 Nanik Susi Wulandari 39 78
6 | Aries Wibawo 38 76 28 Nurul Qomqriygh 35 70
7 | Aulia Maratussholihah 36 72 29| Nurul Zainuddin 2( 40
8 |Eka Nuraini Liya R 40 80 30 Qurrota A'yunin 41 82

9 | Feny Erlina Nur'aini 43 86 31l Reza Khoirunnisa 04 80
10 |Heti Nurcahyanti 47 94 32 Robiatul Adawiyah 37 74
11 |Himatul Ulya 38 76 33 Rofikoh Desika Candra 38 76
12 |Kadar Nirma Sari 47 94 34 Shofiul Anam 39 78
13 |Khafidzotuzzumairoh| 35 70 35 Sholihatun Ma'rifah I

14 |Koriyah 39 78 36 Siti Nurjannah 42 84
15 |Qurotul Ayun 40 80 31 Sopyan 32 64
16 |Lida Finoria Fitriani 42 84 38 Sri Wahyuningsih 41 82
17 [M.A. Sahal Baihaqi 20 40 3D Sri Winarti 39 78
18 |Mariatun Qoniah 42 84 40 Syakur A
19 |Marlina Febriyanti 46 92 41 Tia Nurul Jayanti 42 4 8
20 |Masniyyah 41 82 42 Ummi Fatimiyah 40 80
21 |Moch. Abdul Ghofur | 43 86 48 Ummi Luthfiyatun T 48 96
22 |Muh Abid Muzakki 32 64 44 Umrotun Khasanah 85 70

Jumlah 72.47%
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Dari hasil angket siswa siklus | masih terdapatstva yang belum
mencapai kriteria yang ditentukan, berdasarkankatdr ketercapaian dan
kriteria ketuntasan minimum sebesar 65, maka usiklids 2 ini, hasil angket
menunjukkan 4 siswa, 2 siswa yaitu, Abid dan Sapgan masih ada 2 siswa
yang menjawab netral yaitu, Baihagi dan Zainuddimya mereka belum
mencapai indicator ketercapaian mampu bersikagipdan belum mencapai
standar mata pelajaran SKI yaitu 65. Secara kag®uarhasil rata-rata angket
siklus 2 ini kelas Xl IA2 sebanyak 72,47% Artinyashi tersebut telah
melebihi KKM 65 dengan baik.

Sedangkan dari hasil observasinya adalah:

Tabel 4.8
Skor Observasi Mativasi belajar dalam Mengikuti Pembelajaran
Pada Siklus 2
. . Jumlah
Sub Indikator 1 Indikator 2 Skor
Indikator S TS T a5 1[2] 3] 4] 5
1 Oj0jO0| 1] 0|00 0] O] 1 9
2 0/|0j 0| 0| 1]0/0| 0| 1|0 9
3 Oj0jO0| 1] 0|00 1] 0|0 7
4 0/0j] 0| 0] 1]0/0|0| 0] 1 10
5 O[0jO0| O] 1|0/0|0]| 1|0 9
6 O[0fO0| 0] O|]O/O| 0| 1|0 4
7 0/|0j] 0| 0| 0|00 2| 0|0 3
8 O[0j0| 0] O|]O/O| 0| 1|0 4
Jumlah 1
-|-]-]18]15/-]-] 6|16 55
Skor 0
Keterangan :
Indikator | : Kesiapan menerima pelajaran
Indikator Il : Keaktifan dalam pembelajaran
Skor
5 (sangat baik)
4 (baik)
3 (cukup)
2 (rendah)

1 (kurang)
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Hasil pengamatan oleh peneliti yang dilihat dadikator kesiapan
dan keaktifan peserta didik dalam proses pembalaj8KI| pada tahap siklus
2 dapat diprosentasekan bahwa kesiapan dan keekt#serta didik dalam
proses pembelajaran sebelum diterapkan metodesiidkngan media komik
yaitu:

Skor yang dicapai
Nilai : X 100 %
Skor maksimal

55
80
68,75 %

Dari hasil pengamatan pada tahap siklus 2 ters#dpat disimpulkan

%

bahwa siswa hampir secara keseluruhan terlibatf attéilam proses
pembelajaran. Siswa secara individu maupun kelompaknpir keseluruhan
terlibat aktif bertanya, menulis ketika ada ketgematau informasi baru yang
diterima dari lbu guru atau dari sumber lain, méeg@kan tugas sesuai
dengan fungsinya pada kelompoknya dalam pembafaj&KI di kelas.
Sehingga dalam proses pembelajaran tidak tergarsepgnuhnya pada guru
dan mereka berusaha mencari informasi sebanyalakapg untuk
didiskusikan dalam kelas atau permasalahan-peratesal yang mereka
hadapi siap untuk ditanyakan kepada guru. Hal ugia]j ditunjukkan hasil
observasi keaktifan dan kesiapan dalam pembelapada siklus 2 Penelitian
Tindakan Kelas pada kelas XI IA2 MA Negeri Lasenmghn prosentase
68,75 % yang sudah berada diatas ketentuan yagtguktin yaitu 65 %.
Setelah observasi selesai dilaksanakan penelisgab& guru mitra
sebagai kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kdidselas XI 1A2 MAN
Lasem kemudian mengadakan diskusi berkaitan depglaksanaan kegiatan
pembelajaran yang menggunakan metode diskusi demgdie komik pada
tahap siklus 2. Hasil diskusi tersebut berkaitamipghasan hasil tindakan dari
tahap pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 yaitu: d@irjpeningkatan motivasi



belajar siswa dari tahap pra siklus, siklus
pada table sebagai berikut:

Tabel 4.9
Perbandingan Jumlah Skor dan Prosentase M otivas Belajar
Pada Tahap Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2
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1 diktus 2 yang dapat dilihat

Pelak sanaan Jumlah Prosentase Prosentase

No- Siklus Skor Observasi (%) | Angket (%)
Pra siklus 42 52,5 61,2
Siklus 1 47 58,75 70,8

Siklus 2 55 68,75 72,47

Dilihat dari tabel di atas perbandingan observasi lasil angket dari
pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan adasgbuah peningkatan dari

tiap-tiap siklus.

Diagram 4.1
Perbandingan Jumlah Skor dan Prosentase M otivas Belajar
Pada Tahap Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2

Siklus I

80+
707
60
50

D Observasi

D Angket

40
Prosentase (%)30_

20+
10+
0-

NN\ \

P

42 47 55

Jumlah skor
Dari grafik diatas dapat diambil kesimpulan bahergadi peningkatan
motivasi belajar siswa dari tahap pra siklus, sikludan siklus II.
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E. Keterbatasan Pendlitian
Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian yasrglipi lakukan
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan diA Miegeri Lasem
mencoba menerapkan model pembelajaran dengan naliskesi dengan
media komik, sebagai upaya meningkatkan motivadajdre SKI.
Merupakan keterbatasan penelitian, diantaranyamaraperoleh data dari
penelitian tersebut, peneliti harus mengamati sedangsung dengan
cermat penerapan metode diskusi dengan media kdiklas sebagai
upaya meningkatkan motivasi belajar, dengan mentj@®eara langsung
maka peneliti yang dibantu oleh kolaborator hamsap-benar kerja keras
untuk memperoleh data dan mengetahui perkembaregamn dialami oleh
siswa selama metode pembelajaran tersebut ditevapd@mun menjadi
sebuah kelebihan, dengan meneliti secara langsukejas, peneliti dapat
melihat secara langsung aktivitas pembelajaran atengmenggunakan
metode diskusi dengan media komik.

2. Penelitian di MA Negeri Lasem oleh peneliti yantpkisanakan di kelas
Xl IA2 yaitu menerapkan metode pembelajaran dengemggunakan
metode diskusi dengan media komik dalam pembelaj&idl. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan kelas Xl 1A2bagai sampel
penelitian yang jumlahnya 44 siswa. Sehingga dglanmelitian ini yang
mencoba menerapkan model pembelajaran dengan naisddisi dengan
media komik tidak dapat menyeluruh di semua ketid.ini disebabkan
karena adanya keterbatasan peneliti untuk melakpkaslitian di semua
kelas di MA Negeri Lasem.

3. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) oleh peneliti di NNegeri Lasem tidak
lepas dari sumber-sumber pustaka sebagai landasandari penelitian
ini. Dengan segala keterbatasan yang dimiliki oledneliti, maka
referensi, daftar pustaka atau hasil-hasil penelityang relefan dengan
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penelitian kurang maksimal dalam mencari sumbesetert. Sehingga
menjadi sebuah kekurangan dan keterbatasan dalaetti@ ini.

4. Penelitian ini hanya bertujuan untuk meningkatkaotivasi belajar siswa
pada pembelajaran SKI di kelas Xl IA2 melalui metatiskusi dengan
media komik yaitu berusaha mengaitkan materi yaiagadkan dengan
tokoh-tokoh yang ada di komik. Sehingga dengan deettan media yang
tepat maka siswa akan belajar lebih semangat kasenang terhadap
materi pelajaran tersebut dan guru yang akan mepgikan materi di
dalam kelas.

Keterbatasan-keterbatasan yang peneliti hadamdtantunya sedikit
banyak berpengaruh terhadap penelitian yang perekukan. Namun
demikian, banyak hambatan dan tantangan yang hdinedapi, peneliti
bersyukur bahwa penelitian ini telah berhasil derigacar dan sukses.



